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Pengaruh Konseling Kristen Dalam Membangun 

Keharmonisan Pasangan Keluarga Kristen  

Di GKII Jemaat Ebenhaezer Oelbima Kupang  

Nusa Tenggara Timur 
 

Ningsih Marlince Bessie 

Abstrak 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan karya ilmiah ini ialah: untuk mengetahui 

adanya pengaruh konseling dalam membangun keharmonisan pasangan keluarga 

Kristen di GKII Jemaat Ebenhaezer Oelbima Kupang Nusa Tenggara Timur. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode 

kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Pertama, studi 

kepustakaan yaitu penulis membaca dan mengambil data dari buku-buku, dan jurnal-

jurnal yang berhubungan dengan judul sebagai penambah materi untuk memperoleh 

sumbangan pikiran, gagasan, dan ide-ide yang baru yang berguna untuk penyusunan 

skripsi. Kedua, penulis mengadakan observasi langsung di lapangan dengan cara 

membagikan angket (tertutup) yang disebarkan kepada pasangan keluarga Kristen, 

dengan tujuan untuk mendapat data yang akurat tentang sejauh mana pengaruh 

konseling Kristen dalam membangun keharmonisan pasangan keluarga Kristen di 

GKII Ebenhaezer Kupang NTT. 

Adapun kesimpulan dan saran-saran tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, 

pelayanan konseling adalah pelayanan yang harus dikembangkan karena pelayanan 

konseling merupakan pelayanan yang membantu individu bahkan kelompok dari 

masalah-masalah yang dihadapi. Kedua, pelayanan konseling adalah pelayanan yang 

membutuhkaan persiapan baik rohani maupun jasmani karena konseling bukan 

pelayanan asal-asalan. Ketiga, pelayanan konseling adalah pelayanan yang berlaku 

untuk semua kasta karena masalah atau persoalan datang tidak mengenal kasta. 

Keempat, keharmonisan dalam keluarga bukan hanya tergantung pasangan suami 

istri tapi juga bagaimana pelayanan konseling diadakan oleh konselor dalam 

keluarga-keluarga karena manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan 

satu dengan yang lain.  
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Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa hidup tanpa orang lain. saling 

membutuhkan dan saling tergantung terhadap manusia lainnya. Dengan sifat dan 

hakikat itu, manusia selalu berusaha untuk selalu memenuhi kebutuhannya. Di antara 

kebutuhan tersebut adalah kebutuhan sosial. Untuk memenuhi kebutuhan sosialnya, 

maka mereka biasanya akan melakukan pernikahan. 

Pernikahan merupakan upaya untuk menyatukan dua keunikan. Perbedaan 

watak, karaktek, selera dan pengetahuan dari dua orang (suami dan istri) disatukan 

dalam sebuah rumah tangga, hidup bersama dalam waktu yang lama.1 Setiap insan 

yang memasuki kehidupan berkeluarga melalui pernikahan tentu menginginkan 

terciptanya keluarga yang harmonis. Bahkan, Hal ini telah menjadi keinginan dan 

harapan mereka jauh sebelum dipertemukan dalam ikatan pernikahan yang sah. 

Namun, sayangnya apa yang didambakan tidak sesuai dengan kenyataan. Harapan 

untuk terciptanya sebuah keluarga yang harmonis hanya sebuah angan-angan atau 

mimpi yang gagal jadi kenyataan. Salah satu faktor tidak adanya keharmonisan 

dalam pasangan keluarga khususnya keluarga Kristen adalah kurangnya peran 

konseling Kristen.  

                                                             
1 Peni Ratnawati, ³Keharmonisan Keluarga Antara Suami Istri Ditinjau Dari Kematangan 

Emosi Pada Pernikahan Usia Dini.´�Jurnal Keluarga 6 no.1 (Juli 2015):156, diakses 9 April 2017, 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=401022&val=6785&title=dari%20konseling%20

SHUNDZLQDQ���PHQXMX���NHOXDUJD���k¼°VDPDUDk¼. 
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   Dalam membangun keharmonisan dalam pasangan keluarga Kristen 

membutuhkan teguran, ajaran, motivasi atau dorongan, bahkan nasehat dari seorang 

konselor atau para pelayan yang sudah latih dalam hal konseling.2 Konseling Kristen 

merupakan suatu bentuk pelayanan yang dilakukan untuk membantu atau menolong 

klien yang sedang mengalami masalah dalam hidupnya. Oleh sebab itu, pelayanan 

konseling dalam keluarga merupakan pelayanan yang harus dikembangkan karena, 

keluarga adalah individu dan kelompok yang hidup di dunia yang sudah pasti penuh 

dengan masalah, tantangan, tekanan, bahkan penganiayaan yang pastinya 

memerlukan orang lain untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah yang ada 

dalam hal ini konselor.   

Masalah mengenai konseling Kristen juga terjadi di GKII Ebenhaezer 

Oelbima, di mana konseling Kristen kurang diperhatikan sehingga ketika ada 

masalah dalam hubungan pasangan suami isrti hal relasi antar pasangan mulai 

renggan karena tidak ada penyelesaian masalah yang baik. 

Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah 

ditinjau dari pembahasan ini adalah, bagaimana pengaruh konseling Kristen dalam 

                                                             
2 Helen Christiana :LMD\D��³Penerimaan Pasangan Suami Istri Terhadap Konflik 

Interpersonal Dalam Film Fireproof.´ Jurnal Keluarga 2 no. 1 (2014): 1, diakses 22 Februari 2017, 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=194883&val=6518&title=penerimaan%20pasang

DQ���VXDPL���LVWUL���WHUKDGDS���NRQIOLN���LQWHUSHUVRQDO���GDODP���ILOP���k¼°ILUHSURRIk

¼  
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membangun keharmonisan pasangan keluarga Kristen di GKII Jemaat Ebenhaezer 

Oelbima Kupang Nusa Tenggara Timur.   

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai oleh penulis karya ilmiah ini 

ialah untuk menjelaskan pengaruh konseling Kristen dalam membangun 

keharmonisan pasangan keluarga Kristen di GKII Jemaat Ebenhaezer Oelbima 

Kupang Nusa Tenggara Timur.    

Metode Penelitian 

 Demi mencapai apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini, maka penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitaf dengan metode pengumpulan data 

sebagai berikut. 

 Pertama, kajian kepustakaan terhadap buku-buku yang membahas seputar 

konseling Kristen dan keharmonisan keluarga guna mendapatkan pengertian yang 

benar dari variabel penelitian yang diteliti.  

 Kedua, pengisian kuesioner untuk mendapatkan informasi dari sasaran 

penyelidikan.  

 Ketiga, wawancara responden yang berkaitan dengan kepentingan penelitian 

dan memperkuat data kuesioner.   
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Batasan Penelitian 

Penulisan karya ilmiah ini hanya difokuskan pada gembala dan keluarga-

keluarga Kristen yang ada GKII jemaat Ebenhaezer Oelbima Kupang Nusa Tenggara 

Timur.  

Manfaat Penelitian 

Ada pun manfaat dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, agar memotivasi para konselor, para pelayan, dan orang-orang 

percaya dalam membangun keharmonisan pasangan keluarga Kristen.  

Kedua, untuk memotivasi penulis, serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan orang di kemudian hari nanti. 

Ketiga, untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

program studi strata satu (S1) di Sekolah Tinggi Theologia Jafrray Makassar.    

Kesimpulan 

Pertama, pelayanan konseling Kristen adalah pelayanan membantu setiap 

individu baik melalui nasehat, dukungan, doa dan lain-lain untuk keluar dari masalah 

yang dihadapi.  

Kedua, pelayanan konseling Kristen adalah pelayanan yang dilakukan oleh 

seorang konselor Kristen oleh karena itu seorang konselor Kristen hidupnya harus 

sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. 
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Ketiga, pelayanan konseling adalah pelayanan butuh persiapan dari yang 

menjalaninya. 

Keempat, pelayanan konseling secara khusus konseling Kristen merupakan 

pelayanaan yang dilakukan untuk semua orang yang membutuhkannya.  

Kelima, dengan adanya pelayanan konseling khususnya terhadap keluarga 

dapat membangun kehidupan keluarga yang harmonis. 

Keenam, tidak ada gunanya sebuah profesi atau jabatan yang tinggi jika 

kepercayaan sudah hilang.  
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